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2.1. Taeniasp
Taenia merupakan salah satu marga cacing pita yang termasuk

kedalam kergjaan Animalia, Filum Platyhelminthes, Kelas Cestoda, Bangsa
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2.1.2 Morfologi Taenia sp

Cacing dewasa ditemukan pada manusia dan memiliki tubuh datar,
seperti pita berwarna putih dan panjangnya 2 sampai 3 meter. Kepalanya,
skoleks, berisi pengisap dan rostelum sebagai organ lampiran. Tubuh

utama, strobila, terdiri dari rantai segmen yang dikenal sebagai proglotid.

Setiap proglotid merupakan unut reproduks lengkap, maka cacing pita

Gambar 1. Telur Taenia sp (www.dpd.cdc.gov/dpdx)
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2.1.3 Siklushidup

Cacing pita Taenia solium dewasa hidup dalam usus manusia yang
merupakan induk semang definitif. Segmen tubuh Taenia yang telah
matang dan mengadung telur keluar secara aktif dari anus manusia atau

secara pasif bersama-sama feses manusia. Bila inang definitif manusia

(manusia) maupun inang antara yaitu babi menelan telur maka telur yang
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Gambar 2. Siklus hidup cacing Taenia sp (www.dpd.cdc.gov/dpdx)

http://repository.unimus.ac.id


http://repository.unimus.ac.id
www.dpd.cdc.gov/dpdx

10

2.1.4 Caramenginfeksi

Infeksi Taenia dikenal dengan istilah Taeniasis dan Sistiserkosis
(S, Kusumamihardja,1992). Taeniasis adalah penyakit akibat parasit
berupa cacing pita yang tergolong dalam genus Taenia yang dapat menular
dari hewan ke manusia ataupun sebaliknya. Taeniasis pada manusia

disebabkan oleh spesies Taenia solium atau dikenal dengan cacing pita

(Grove, D. 1. 1996

mber penularan cacing pita
Taenia pada manusia yaitu penderita taeniasis sendiri dimana tinjanya
mengandung telur atau segmen tubuh (proglotid) cacing pita, hewan
terutama babi dan sapi yang mengandung larva cacing pita (sistiserkus),
makanan dan minuman serta lingkungan yang tercemar oleh telur cacing

pita.
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2.1.5 Faktor resko

Faktor resiko penyebaran taeniasis dan sistiserkosis adalah sanitasi
lingkungan yang buruk,tingkat pendidikan yang rendah, dan tidak mampu
mengenal daging babi yang terinfeks larva Taenia solium (Carrige-Mas,

2011). Kebiasaan konsumsi makanan juga merupakan faktor resiko

taeniasis. Kebiasaan mengkonsums makanan mentah atau setengah

2.1.5.2 Tingkat Pendidikan

Pendidikan diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nila-nilai di dalam masyarakat dan

kebudayaan. (Habullah, 2008)
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Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap perubahan sikap dan
perilaku hidup sehat. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan
memudahkan seseorang atau masyarakat untuk menyerap informasi
dan mengimplementasikannya dalam perilaku dan gaya hidup sehari-
hari, khususnya dalam ha kesehatan. Pendidikan forma membentuk

nilai bagi seseorang terutama dalam menerima hal baru. (Suhardjo,

merupakan faktor risiko terjadinya penyakit taeniasis. Orang asia

timur memiliki kebiasaan mengkomsumsi makanan mentah/setengah

matang daging atau usus hewan babi.
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2.1.5.5 Kebiasaan Buang Air Besar

Buang air besar merupakan salah satu hal yang tidak bisa jauh dari
kehidupan sehari-hari manusia Tempat buang air besar masyarakat

dapat mempengaruhi terjadinya resiko infeks penyebaran taeniasis.

2.1.5.6 Sumber Air Minum dan Cara Memasak Air Minum
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2.1.7 Upaya pencegahan

Menurut Flisser, A, Perez-Monfort, R, Larralde, C 1979, beberapa
upaya untuk mencegah terjadinya penularan penyakit taeniasis dan

sistiserkosis yaitu dengan cara :

a. Mengobati penderita dengan praziquantel, mebendazole,

albendazole, niclosamide, dan atabrin, untuk menghiangkan
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sumber infeksi dan mencegah terjadinya autoinfeksi dengan
larva cacing.

b. Pengawasan terhadap penjualan dading babi agar tidak
tercermar oleh larva cacing (sistiserkus).

c. Memasak daging babi diatas suhu 50°C selama 30 menit untuk

mematikan larva sistiserkus atau menyimpan daging babi pada

hewan ternak babi.
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2.2 Metode Sedimentasi
Metode Sedimentasi adalah pemisahan larutan berdasarkan
perbedaan BJ, dimana partikel yang tersuspensi akan mengendap kedasar
wadah. Metode sedimentasi dilakukan dengan memusingkan sampel atau

larutan uji menggunakan centrifuge dengan kecepatan (rpm) dan waktu

tertentu (Gandahusada, 2000).
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Gambar 3. Kerangka Teori
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